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ABSTRAK

SINSIN ANISA ROSSA: 1601125062. “Zat Aditif Organik Ekstrak Ragi
Meningkatkan Pertumbuhan dan Perkembangan Anggrek Dendrobium sp. Secara
In Vitro”. Skripsi. Jakarta: Program Studi Pendidikan Biologi. Fakultas Keguruan
dan llmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Prof. Dr. Hamka, 2020.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian ekstrak ragi
terhadap pertumbuhan dan perkembangan anggrek Dendrobium sp. secara in
vitro. Perbanyakan dengan teknik in vitro dapat menjadi salah satu solusi untuk
meningkatkan produksi anggrek ini dan memenuhi permintaan pasar. Selain itu
juga untuk mengatasi kesulitan reproduksi dan perkecambahan anggrek. Optimasi
komposisi media dapat ditingkatkan dengan penambahan zat organik kompleks
seperti ekstrak ragi. Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Lebak Bulus
Jakarta selama 3 bulan, terhitung dari akhir Januari-April 2020.

Metode penelitian menggunakan metode kuantitatif komparatif eksperimental
dengan rancangan acak lengkap (RAL). Perlakuan terdiri atas penambahan
ekstrak ragi ke dalam media Vacin and Went (VW) dengan konsentrasi 0 gr/l;
0,50 gr/l; 1,00 gr/l; 1,50 gr/l; 2,00 gr/l; 2,50 gr/l dengan lima kali ulangan.

Data penelitian dianalisis dengan uji ANOVA satu faktor. Hasilnya, ekstrak ragi
tidak berpengaruh signifikan dalam meningkatkan jumlah daun dan tinggi
tanaman. Namun pemberian ekstrak ragi berpengaruh signifikan terhadap
pertumbuhan jumlah akar tanaman. Konsentrasi ekstrak ragi 2,50 gr/l
menunjukkan hasil terbaik dalam meningkatkan jumlah akar dan tinggi tanaman,
sementara konsentrasi 0,50 gr/l menunjukkan hasil terbaik dalam meningkatkan
jumlah daun tanaman.

Kata kunci: Dendrobium sp.; Ekstrak ragi; Media VW; Plantlet



ABSTRACT

SINSIN ANISA ROSSA: 1601125062. “Yeast Extract Organic Additives
Increase Growth and Development of Dendrobium sp. In Vitro”. Essay. Jakarta:
Biology Education Study Program. Faculty of Teacher Training and Education,
Prof. Muhammadiyah University. Dr. Hamka, 2020.

This study aims to determine the effect of giving yeast extract on the growth and
development of orchids Dendrobium sp. in vitro. Propagation using in vitro
techniques can be a solution to increase the production of these orchids and meet
market demand. In addition, it is also to overcome the difficulties of reproduction
and orchid germination. Optimization of media composition can be improved by
adding complex organic substances such as yeast extracts. This research was
conducted at the Lebak Bulus Jakarta Laboratory for 3 months, starting from the
end of January-April 2020.

The research method used a quantitative comparative experimental method with a
completely randomized design (CRD). The treatments consisted of adding yeast
extract to the Vacin and Went (VW) medium with a concentration of 0 gr/l; 0.50
gr/l; 1.00 gr/l; 1.50 grl; 2.00 gr/l; 2.50 gr/l with five repetitions.

The research data were analyzed using the one-factor ANOVA test. As a result,
the yeast extract had no significant effect in increasing the number of leaves and
plant height. However, giving yeast extract has a significant effect on the growth
in the number of plant roots. Yeast extract concentration of 2.50 gr/l showed the
best results in increasing the number of roots and plant height, while a
concentration of 0.50 gr/l showed the best results in increasing the number of
plant leaves.

Key words: Dendrobium sp.; Yeast extract; VW media; Plantlet
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar belakang Masalah

Salah satu tanaman hias yang paling banyak diminati oleh
masyarakat adalah Anggrek. Bunganya yang cantik, warnanya yang memikat,
dan bentuk yang beraneka ragam menjadi daya tarik utama dari bunga ini.
Anggrek juga memiliki periode vase life (fase segar) yang lebih lama
dibandingkan bunga potong lainnya. Selain itu bunga anggrek dapat bertahan
lebih lama setelah mekar, + 2-4 minggu.

Anggrek memiliki jenis yang beraneka ragam dan tersebar di
berbagai belahan dunia. Diperkirakan ada sekitar 750 famili, 43.000 spesies,
dan 35.000 varietas hibrida anggrek yang tersebar di seluruh dunia dan sekitar
5000 spesiesnya hidup di Indonesia. Dari 5000 spesies tersebut, 986 spesies
diantaranya hidup di hutan-hutan di pulau Jawa, 971 spesies tersebar di pulau
Sumatera, dan 113 spesies berada di Kepulauan Maluku. Sisanya, yaitu
sekitar 2930 spesies tersebar di Sulawesi, Irian Jaya, Nusa Tenggara, dan
Kalimantan (Direktorat Perbenihan Holtikultura, 2012).

Sekitar seperlima dari total plasma nutfah anggrek dunia berada di
Indonesia. Beberapa diantaranya bahkan merupakan jenis anggrek langka
ataupun bersifat endemik, seperti anggrek hitam Kalimantan (Coelogyne
pandurata). Beranekaragamnya anggrek spesies ini menjadikan Indonesia

memiliki banyak plasma nutfah anggrek yang dapat digunakan sebagai induk



silangan sehingga sangat potensial untuk menemukan hibrida-hibrida baru
anggrek.

Prospek pasar untuk anggrek potong dalam negeri saat ini cukup
menjanjikan. Permintaan pasar dalam negeri terhadap anggrek terus
meningkat dari tahun ke tahun. Kebutuhan akan anggrek di Indonesia
didominasi oleh jenis Dendrobium (34%), diikuti oleh Oncidium Golden
Shower (26%), Cattleya (20%) Vanda Douglas (17%) serta anggrek lainnya
(3%) (Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian, 2007). Dari banyaknya
jenis anggrek yang ada di Indonesia, anggrek Dendrobium banyak diminati
oleh masyarakat karena beberapa kelebihannya. Anggrek Dendrobium
memiliki vase life yang cukup lama sekitar 7-10 hari walaupun sudah terpisah
dari tanamannya. Selain itu bunganya tidak mudah layu dan warna bunganya
tidak pudar selama 5 hari. Jumlah kuntum anggrek Dendrobium
pertangkainya pun cukup banyak berjumlah 16-20 kuntum bunga sehingga
cocok untuk dijadikan bunga potong. Selain itu ukuran anggrek ini pun relatif
besar dibandingkan dengan anggrek lainnya.

Selain dalam negeri, pasaran ekspor anggrek potong juga telah
merambah ke berbagai negara. Beberapa negara yang menjadi tujuan ekspor
anggrek diantaranya adalah Jepang, Tiongkok, Thailand, dan Taiwan
(Kementan, 2019). Sementara berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik
(2018), volume ekspor tanaman anggrek naik dari 40,56 ton menjadi 51,88
ton pada tahun 2018. Hal tersebut mengindikasikan adanya peningkatan

permintaan terhadap bunga anggrek dari mancanegara. Peningkatan



permintaan tersebut tentunya harus diimbangi dengan produksi bunga
anggrek agar dapat memenuhi permintaan pasar. Nilai FOB anggrek juga naik
sebesar 15,95% dari 292.963 US$ menjadi 339.686 US$ (Badan Pusat
Statistik, 2018). Hal ini menjadikan anggrek sebagai pasar yang cukup
menjanjikan bagi Indonesia sebagai penyumbang devisa negara.

Akan tetapi, produksi bunga anggrek dalam negeri saat ini belum
memadai. Dalam memenuhi permintaan pasar untuk DKI Jakarta saja sekitar
30-45%-nya masih belum terpenuhi (Parnata, 2007). Kendala Indonesia
dalam memenuhi permintaan pasar selain karena penyediaan bibit anggrek di
Indonesia masih terbatas, juga karena lamanya waktu yang dibutuhkan oleh
buah anggrek untuk masak. Waktu yang diperlukan buah anggrek untuk
masak dapat berbeda-beda tergantung jenisnya. Selain itu juga biji tanaman
anggrek sulit untuk disemaikan di alam karena biji anggrek tidak memiliki
cadangan makanan (endosperm) (Imam dkk, 2004). Di alam agar biji anggrek
dapat tumbuh secara alami harus ada “bantuan” mikroorganisme yang disebut
mikoriza, yang berperan sebagai penyuplai makanan pada biji (Imam dkk,
2004). Selain itu juga secara alami tanaman anggrek sulit untuk melakukan
penyerbukan sendiri. Hal ini disebabkan karena morfologi bunganya yang
menyulitkan terjadinya polinasi, yaitu letak putiknya yang terletak di dalam
sehingga menyulitkan serangga untuk menjangkaunya sehingga memerlukan
bantuan agar cepat bereproduksi.

Salah satu solusi untuk memenuhi permintaan pasar dan mengatasi

kesulitan reproduksi bunga anggrek dapat memanfaatkan teknik kultur



jaringan atau kultur in vitro. Selain karena beberapa alasan yang telah
dikemukaan sebelumnya, di alam tingkat keberhasilan perkecambahan biji
anggrek relatif sangat kecil apabila dibandingkan dengan teknik kultur in
vitro. Kultur in vitro didasari atas sifat totipotensi yang dimiliki tumbuhan.
Dalam kultur jaringan, individu yang dihasilkan dapat berjumlah puluhan
bahkan ratusan individu. Oleh karena itu kultur jaringan efektif digunakan
dalam budidaya anggrek.

Salah satu cara untuk mengoptimalkan pertumbuhan dan
perkembangan anggrek secara in vitro adalah dengan menambahkan bahan
organik kompleks ke dalam media tumbuh. Salah satu bahan organik
kompleks yang bisa ditambahkan adalah ragi. Manfaat dari penambahan
ekstrak ragi terhadap pertumbuhan dan perkembangan anggrek pernah diteliti
oleh peneliti-peneliti  sebelumnya, diantaranya oleh Zulwanis dKkk,
Widiastoety, dan Kartikaningrum. Dalam penelitiannya, Zulwanis
menyatakan bahwa konsentrasi ekstrak ragi 1,30 gr/l berpengaruh nyata
terhadap jumlah daun dan tinggi tanaman. Selaras dengan Zulwanis dkk,
Widiastoety dan Kartikaningrum mengemukakan bahwa pemberian ekstrak
ragi berpengaruh nyata dalam terhadap tinggi tanaman, perkembangan luas
daun, pertumbuhan panjang dan jumlah akar. Widiastoety dan
Kartikaningrum menyatakan konsentrasi ragi 1,25 gr/l adalah konsentrasi
terbaik dalam menstimulasi pertumbuhan tanaman.

Pada berbagai penelitian, ragi dapat berperan sebagai sumber

nitrogen. Ragi mengandung asam-asam amino, peptida juga vitamin yang



berperan dalam pertumbuhan plantlet. Nitrogen memiliki peran yang penting
dalam proses fisiologis tanaman. Nitrogen diperlukan dalam pembentukan
protein, asam nukleat, dan koenzim. Selain itu juga nitrogen berperan dalam
pertumbuhan sel serta menjaga dan memelihara kemampuan sel untuk
membentuk enzim (Fukomoto et al. 1957).

Pembaharuan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya terletak
pada konsentrasi ekstrak ragi yang digunakan. Pada penelitian Zulwanis dkk,
konsentrasi ekstrak ragi yang digunakan yaitu konsentrasi 0 gr/l; 1,0 gr/l; 1,1
gr/l; 1,2 gr/l; 1,3 gr/l; 1,4 gr/l; dan 1,5 gr/l. Sedangkan Widiastoesty dan
Kartikaningrum menggunakan ekstrak ragi dengan konsentrasi 0 gr/l; 0,25
gr/l; 0,50 gr/l; 0,75 gr/l; 1,00 gr/l; 1,25 gr/l; 1,50 gr/l; 1,75 gr/l; dan 2,00 gr/l.
Sementara pada penelitian ini menggunakan ekstrak ragi dengan konsentrasi
yang lebih tinggi yaitu konsentrasi 0,50 gr/I; 1,00 gr/l; 1,50 gr/l; 2,00 gr/l; dan
2,50 gr/l untuk mengetahui kemungkinan ekstrak ragi yang lebih tinggi dapat
menghasilkan hasil yang lebih optimal. Selain itu juga pada penelitian ini
hanya ditambahkan ekstrak ragi sebagai satu-satunya zat organik yang
ditambahkan. Sementara pada penelitian sebelumnya selain ekstrak ragi juga
ditambahkan air kelapa dan bubur pisang. Hal ini bertujuan untuk
memperkecil kemungkinan bias penelitian karena air kelapa dan bubur pisang
mengandung ZPT, unsur hara, dan vitamin yang dapat menstimulasi
pertumbuhan dan perkembangan eksplan.

Tujuan dilakukannya penelitian ini untuk mengetahui manfaat

ekstrak ragi dalam mendorong dan menstimulasi pertumbuhan plantlet



anggrek Dendrobium. Diharapkan setelah dilakukannya penelitian ini dapat
diketahui jumlah konsentrasi ekstrak ragi yang tepat dalam merangsang
pertumbuhan plantlet secara optimal.
B. Identifikasi Masalah
Dari uraian latar belakang tersebut dapat diidentifikasi beberapa
permasalahan sebagai berikut:
1. Apa faktor yang mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan
tanaman anggrek Dendrobium sp.?
2. Apakah media yang tepat untuk mengkultur tanaman anggrek
Dendrobium sp.?
3. Apakah ekstrak ragi dapat membantu pertumbuhan dan perkembangan
eksplan anggrek Dendrobium sp.?
C. Batasan Masalah
Supaya penelitian ini dapat lebih fokus dan terarah maka
permasalahan dibatasi pada pengaruh penambahan ekstrak ragi kedalam
media terhadap pertumbuhan dan perkembangan eksplan anggrek
Dendrobium sp.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan
pembatasan masalah yang sudah dipaparkan sebelumnya, maka dapat
dirumuskan permasalahan penelitian ini adalah “Apakah terdapat pengaruh
pemberian ekstrak ragi terhadap pertumbuhan dan perkembangan anggrek

Dendrobium?”



E. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada semua pihak,

yaitu:

1.

Bagi peneliti

a. Menambah pengetahuan tentang potensi pemanfaatan ekstrak ragi
terhadap optimalisasi pertumbuhan dan perkembangan budidaya
anggrek Dendrobium melalui kultur jaringan.

b. Melatih dan meningkatkan sikap ilmiah, kedisiplinan dan
keterampilan kerja di laboratorium.

Bagi lembaga

Diharapkan dapat menjadi sumbangsih keilmuan dan menjadi

referensi yang bermanfaat.

Bagi peneliti lainnya

Sebagai masukan dan referensi bagi peneliti lainnya yang ingin

melakukan percobaan dalam mengkultur anggrek Dendrobium.

Bagi pembudidaya anggrek

Menjadi salah satu alternatif cara dalam membudidayakan anggrek

dalam jumlah yang besar dan waktu yang relatif singkat dengan

memanfaatkan teknik kultur jaringan
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